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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada ranah 
afektif, psikomotor serta kognitif pada pokok bahasan relasi dan fungsi di kelas VIII 
dan aktivitas siswa setelah dibelajarakan dengan pendekatan Problem Centered 
Learning serta kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan pendekatan 
Problem Centered Learning. Prosedur penelitian menggunakan rancangan 
penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi pada setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa mengalami peningkatan karena penerapan pembelajaran 
menggunakan pendekatan Problem Centered Learning. Peningkatan dari siklus I 
ke siklus II  tersebut berupa : (1) hasil pengamatan kegiatan guru mengelola 
pembelajaran beroleh kategori baik dan sangat baik 57.15% meningkat menjadi 
82.15%; (2) hasil pengamatan aktivitas siswa beroleh kategori baik dan sangat baik 
51.60% meningkat menjadi 84.40%; (3) hasil belajar matematika siswa pada ranah 
afektif beroleh kategori baik dan sangat baik 59.10% meningkat menjadi 83.64%; 
(4) hasil belajar matematika siswa pada ranah psikomotor beroleh kategori baik 
dan sangat baik 54.55% meningkat menjadi 80.70%; (5) hasil belajar matematika 
pada ranah kognitif mencapai 55.00% yang tuntas, meningkat menjadi 82.00% 
yang tuntas. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Problem Centered 
Learning mampu meningkatkan hasil belajar matematika dari siswa pada pokok 
bahasan Relasi dan Fungsi. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Pendekatan Problem Centered Learning, 
Relasi dan Fungsi 

 
A. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari 

konep-konsep yang membuat siswa dapat terlibat aktif dalam menemukan konsep, 

mengaplikasikan konsep dan mampu memecahkan masalah matematika. (Pauweni, 

dkk. 2022) Dengan tujuan agar siswa menguasai fakta, konsep, prinsip, dan aturan-

aturan matematika dalam memecahkan soal/masalah matematika dan mempelajari 

materi matematika lebih lanjut, serta mampu mengunakan pola pikir matematika 
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dalam memecahkan masalah sehari-hari. Meskipun demikian, beberapa riset 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menguasai topik-topik pembelajaran 

matematika serin bermasalah. (Jupri, dkk. 2022). 

Proses pembelajaran yang ada disekolah saat ini cenderung siswa-siswanya 

hanya duduk manis dan mencatat yang ada di papan tulis saja. Padahal proses 

pembelajaran harus memberikan penekanan yang lebih besar pada upaya guru 

untuk mendorong pembelajaran agar siswa menjadi lebih aktif. Hasil belajar adalah 

salah satu indikator tujuan ini, dalam melihat target pencapaian matematika di 

sekolah. (Ilyas, dkk. 2022)  Untuk mencapai tujuan ini, dalam pembelajaran 

matematika para peserta didik diharapkan mampu memahami apa yang telah 

dipelajari. Dalam belajar matematika, siswa seringkali dihadapkan pada suatu 

masalah yang sulit dan rumit, hal itu yang menyebabkan hasil belajar siswa tidak 

maksimal, sehingga dalam situasi ini peran guru sangat dibutuhkan dalam 

membantu siswa untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.(Ristyaningsih, dkk. 

2022). 

Hasil belajar matematika siswa sejauh ini baik disekolah dasar maupun 

sekolah menengah, masih jauh dari harapan. Banyak hal yang dapat menjadi faktor 

rendahnya hasil belajar matematika dapat berasal dari peserta didik sendiri maupun 

dari guru sebagai pendidik. (Abbas, dkk. 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata 

pelajaran matematika di Smp Negeri 1 Bulango Utara, peneliti memperoleh 

informasi bahwa materi relasi dan fungsi merupakan salah satu materi yang sulit 

dipahami oleh siswa, sehingga dengan kesulitan siswa tersebut mereka tidak 

mendapatkan hasil belajar yang diinginkan, bahkan tidak ada satu siswapun yang 

tuntas dalam ulangan harian. Dengan data 1 orang mendapatkan nilai 0, hal ini 

dikarenakan siswa tidak hadir, 1 orang mendapatkan nilai 28, 4 orang mendapatkan 

nilai 34, dan sebanyak 13 orang mendapatkan nilai 38. Data tersebut tergolong data 

yang sangat rendah untuk hasil belajar matematika, hal ini menarik perhatian 

peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Untuk meningkatakan hasil belajar siswa, kegiatan pemecahan masalah 

harus diterapkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dalam kegiatannya menerapkan pemecahan 
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masalah. Memahami konsep merupakan salah satu hal penting dalam memecahkan 

masalah matematika. Karena sangat penting untuk memahami konsep yang 

mendasari dalam mengidentifikasi metode pemecahan masalah yang akan 

digunakan. Penguasaan siswa terhadap konsep tertentu akan menentukan berhasil 

tidaknya penguasaan topik yang lain. Penguasaan ide siswa dapat ditentukan 

dengan mengamati kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika yang 

ditetapkan oleh guru. 

Pendekatan Problem Centered Learning merupakan pendekatan yang 

cukup efektif untuk mengatasi masalah tersebut. Karena pendekatan ini merupakan 

pendekatan berpusat pada masalah, yang artinya guru sebagai penyaji masalah, dan 

menuntun siswa menemukan solusi dari masalah tersebut, sehingga siswa dapat 

mengaitkan masalah-masalah yang disajikan dengan aktivitas dalam kehidupan 

sehari-hari, secara tidak langsung guru telah membantu siswa memahami konsep 

dan alur penyelesaian mana yang harus digunakan dalam menjawab soal-soal yang 

telah diberikan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh M. Maulana (2015) 

Masalah sebagai titik utama, dalam pembelajaran pasti akan menghadirkan 

rintangan bagi siswa, demikian juga kemampuan mereka untuk memecahkan 

masalah tersebut. Siswa yang diberi kesempatan untuk mengeksplorasi solusi yang 

berbeda terhadap suatu masalah lebih cenderung terlatih dalam pemecahan 

masalah, dan pendekatan Problem Centered Learning akan mampu menjawab 

tantangan siswa yang belum mampu memecahkan masalah. Selain itu, pendekatan 

Problem Centered Learning juga dapat melatih siswa dalam kemampuan sosial, 

karena dalam pendekatan Problem Centered Learning ini siswa dituntut untuk 

berkolaborasi, negosiasi dan kerja sama antara teman satu tim. Problem Centered 

Learning memusatkan siswa pada suatu masalah untuk dipecahkan secara bersama-

sama dalam diskusi kelompok kecil di kelas, agar mereka bersama-sama mencapai 

hasil belajar yang diinginkan. Berikut adalah penelitian relevan yang telah 

menggunakan pendekatan Problem Centered Learning dan telah terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yaitu penelitian yang dilakukan Deztyra Nur 

Imamah, Hobri dan Arika Indah K (2015) dengan judul “Penerapan Pendekatan 

Pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pokok Bahasan Operasi Hitung Bentuk Aljabar Kelas VII A 
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Semester Ganjil di SMP Negeri 14 Jember” hasil penelitiannya adalah penerapan 

pendekatan Problem Centered Learning  dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan persentase ketuntasan pada siklus I sebesar 80% dan pada siklus II 88.57%. 

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Marisa Prihastyo, Hepsi 

Nindiasari, dan Syamsuri (2019) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan pendekatan Problem Centered 

Learning lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan pendekatan saintifik. 

Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Problem Centered Learning 

yang digunakan dalam penelitian ini, adalah langkah pembelajaran menurut 

Wheatly (dalam Muthia 2019:32) komponen pendekatan Problem Centered 

Learning (PCL) dibagi menjadi tiga komponen yaitu: mengerjakan tugas, kegiatan 

kelompok dan berbagi (sharing). 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini digunakan untuk mendeskripsikan 

hasil belajar siswa secara umum pada pokok bahasan relasi dan fungsi. Penelitian 

ini dilaksanakan di Smp Negeri 1 Bulango Utara Kabupaten Bone Bolango pada 

semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Pada penelitian tindakan kelas ini, penulis 

memfokuskan pendekatan Problem Centered Learning sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa SMP kelas VIII. Dengan tujuan untuk mengetahui 

efektivitas dan seberapa besar peningkatan Problem Centered Learning ini dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa siswi kelas 8.1 di SMP Negeri 1 Bulango Utara 

Utara. Peneliti memilih kelas ini dilatarbelakangi oleh data hasil observasi dan wawancara 

terhadap guru matematika, serta didukung oleh pengalaman PLP-2, kurang lebih selama 3 

bulan 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

1. Lembar Observasi Kegiatan Guru 

Dengan menggunakan pendekatan Problem Centered Learning 

untuk mengumpulkan data dan gambaran proses pembelajaran pada 
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materi relasi dan fungsi yang diamati melalui aktivitas guru. Seperti pada 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kegiatan Guru 

No Aktivitas Jumlah aktivitas yang diamati 

1 Kegiatan awal/pembuka 3 

2 Kegiatan Inti 9 

3 Kegiatan akhir/penutup 2 

Jumlah 14 

2. Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

Dengan menggunakan pendekatan Problem Centered Learning 

untuk mengumpulkan data dan gambaran proses pembelajaran pada 

materi relasi dan fungsi yang diamati melalui aktivitas siswa. Seperti 

pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Kegiatan Siswa 

No Aktivitas Jumlah aktivitas yang diamati 

1 Kesiapan siswa dalam 

menerima pelajaran 
3 

2 Kegiatan pembelajaran 11 

3 Kegiatan penutup 2 

Jumlah 16 

3. Penilaian Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dinilai terdiri dari 3 ranah yaitu afektif, psikomotor, dan 

kognitif. Pada ranah afektif dan psikomotor dinilai berdasarkan observasi yang 

diamati selama siswa menerima pembelajaran menggunakan pendekatan Problem 

Centered Learning. Untuk ranah kognitif, dinilai berdasarkan skor tes tertulis yang 

akan dinilai setelah kegiatan pembelajaran. 

a. Hasil belajar ranah afektif 

Penilaian hasil belajar siswa pada ranah afektif menggunakan lembar 

observasi untuk mengumpulkan data atau informasi. Seperti pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Sikap 
No Aktivitas 

1 Toleransi Saling menghargai satu sama lain 

2 
Tanggung 

Jawab 
Mengerjakan tugas individu maupun kelompok 

3 
Gotong 

Royong 
Saling membantu dan bekerja sama dalam kelompok 

4 Responsif Cepat dan tanggap dalam proses pembelajaran 

5 Percaya Diri 
Berani presentasi, berpendapat, bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

Jumlah 5 
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b. Hasil belajar ranah psikomotor 

Penilaian hasil belajar siswa pada ranah psikomotor digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi penilaian keterampilan dari siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Seperti pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Praktik 

No Aktivitas 

1 
Persiapan 

Kerja 
Meyiapkan alat tulis sebelum pembelajaran dimulai 

2 
Proses 

Kerja 
Mengerjakan LKPD sesuai prosedur yang ada 

3 
Kecepatan 

Kerja 

Menyelesaiakan LKPD sesuai waktu yang telah 

ditentukan 

4 
Ketepatan 

Kerja 
Mempersentasikan hasil yang diperoleh 

Jumlah 4 
 

c. Hasil belajar ranah kognitif 

Pada ranah kognitif bisa dilihat dari hasil tes tertulis dengan  memberikan soal 

berupa tes tertulis dalam bentuk essay setiap akhir siklus dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur hasil belajar matematika siswa menggunakan pendekatan Problem 

Centered Learning pada saat pembelajaran. 

Sebelum menggunakan soal tes dari penelitian ini, dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Ada dua jenis validasi: validasi konstruk/isi dan validitas empiris. Pakar 

yang dianggap kompeten pada soal yang akan diberikan kepada siswa memvalidasi 

validitas konstruk/isi soal tes untuk mengukur hasil belajar matematika siswa 

dengan harapan validasi konstruk/isinya sesuai dengan indikator yang harus diisi 

Untuk validasi empirik pada instrumen tes hasil belajar matematika siswa 

menggunakan rumus korelasi product moment, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{(𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)}
 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi antara skor butir dan skor soal 

x = skor butir 

y = skor soal 

n = jumlah responden (banyaknya peserta didik yang mengikuti tes) 

        (Arifin, 2011 : 264) 

Hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦, kemudian dibandingkan dengan tabel korelasi product 
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moment pada ∝ = taraf signifikan. Butir soal dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan ∝= 0.05 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus korelasi alpha 

cronbach : 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑠𝑖

𝑠𝑡
] 

 

Keterangan : 

r11 = reliabilitas instrument 

k = banyak butir soal 

∑ si= jumlah varians butir soal 

St = varians total 

3. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Hasil Observasi 

Data yang diperoleh dari hasil observasi guru dan siswa dengan 

menggunakan lembar obsevasi dianalisis dan diolah dengan menghitung 

jumlah aspek pada setiap kriteria, yaitu tidak baik (nilai 1), cukup baik (nilai 

2), baik (nilai 3) dan sangat baik (nilai 4). Hasil observasi disajikan dalam 

bentuk kalimat yang memberi gambaran aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran 

 

b. Analisis Data Hasil Belajar 

Analisis hasil belajar pada ranah efektif dan psikomotor, akan dinilai 

pada saat siswa sedang menerima pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan Problem Centered Learning dengan menggunakan lembar sikap 

dan keterampilan yang telah dibuat. Kriteria keberhasilan dalam observasi 

pada ranah afektif dan psikomotor yang harus dicapai oleh siswa minimal 

memperoleh nilai baik atau nilai sangat baik. 

Pada ranah kognitif digunakan tes tertulis untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar. Tes dilakukan pada setiap akhir siklus untuk 

membandingkan apakah hasil belajar meningkat sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan dengan ketentuan hasil belajar mencapai KKM yang ada 
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di sekolah tersebut yaitu 70. 

Untuk memperoleh rata-rata hasil belajar siswa, digunakan rumus 

persentase rata-rata: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = �̅� =
∑ 𝑋𝑖  𝑎

𝑖=1

𝑛
 

Dengan: 

�̅� = Rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bulango Utara 

∑ 𝑋𝑖  𝑎
𝑖=1 = Jumlah keseluruhan nilai hasil tes siswa  

𝑛 = Banyaknya siswa yang mengikuti tes 

Untuk menghitung hasil belajar setiap siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 

Presentasi ketuntasan = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

Dengan kriteria hasil belajar pada Tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Kriteria Ketuntasan Siswa 

Skor Kriteria 

<70 Tidak Tuntas 

≥70 Tuntas 

  (Sumber: Kriteria Ketuntasan Minimal Smp Negeri 1 Bulango Utara) 

  Sebagai kriteria keberhasilan siswa, diterapkan nilai rata-rata minimal 70, 

dalam hal ini setiap siswa dikatakan berhasil jika capaian tes belajar siswa 

mencapai nilai 70. 

 

c. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan dalam rangkaian siklus, 

mengikuti tahapan pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari empat bagian, sesuai 

dengan karakteristik PTK yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi atau pengamatan kegiatan, dan refleks. 
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C. Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

a. Ranah Afektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Belajar Ranah Afektif 

Dapat dilihat dari Gambar 1. bahwa pada siklus pertama menunjukkan hasil 

belajar siswa pada ranah afektif menggunakan pendekatan Problem Centered 

Learning, persentasi rata-rata yang dihasilkan adalah 21.80% dalam kategori sangat 

baik, 37.30% dalam kategori baik, 39.10%  dalam kategori kurang baik, dan 1.80% 

dalam kategori tidak baik. 

b. Ranah Psikomotorz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Ranah Psikomotor 

Dapat dilihat dari Gambar 2. bahwa pada siklus pertama menunjukkan hasil 

belajar siswa pada ranah psikomotor menggunakan pendekatan Problem Centered 

Learning, persentasi rata-rata yang dihasilkan adalah 25.00% dalam kategori sangat 

baik, 29.55% dalam kategori baik, 43.20%  dalam kategori kurang baik, dan 2.25% 

dalam kategori tidak baik. 
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c. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Dapat dilihat dari Gambar 3. bahwa data tes hasil belajar siswa setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Centered Learning 

menunjukkan bahwa hasil tes yang dilakukan peneliti dari 22 orang siswa diperolah 

12 siswa yang tuntas dengan persentase 55% yang memperoleh skor sama atau 

diatas 70, sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 10 orang dengan persentase 45% 

yang memperoleh skor dibawah 70. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

d. Refleksi 

Hasil capaian pada siklus satu masih tergolong rendah dengan indikator 

keberhasilan 80%  hal ini disebabkan karena kurang maksimalnya guru dalam 

proses pembelajaran, akibatnya disetiap pertemuan masih ada aspek yang kurang 

baik sehingga aktivitas siswapun kurang baik. Dari pertemuan pertama sampai 

keempat, hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru mengalami peningkatan 

yang signifikan meskipun masih tergolong pada kategori cukup baik pada 

pertemuan pertama terdapat 5 kegiatan yang mencapai kategori kurang baik dan 

tidak baik, sedangkan pada pertemuan kedua terdapat 4 kegiatan yang mencapai 

kategori kurang baik dan tidak baik, serta pada pertemuan ketiga terdapat 3 kegiatan 

yang mencapai kategori kurang baik dan tidak baik dan pada pertemuan keempat 

terdapat 3 kegiatan yang mencapai kategori kurang baik dan tidak baik. Sehingga 

hasil capaian tindakan siklus satu belum mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan, maka dari itu penelitian ini dilanjutkan ketahap siklus II. 
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A. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

1. Ranah Afektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Belajar Ranah Afektif 

Dapat dilihat dari Gambar 4. bahwa pada siklus kedua menunjukkan hasil 

belajar siswa pada ranah afektif menggunakan pendekatan Problem Centered 

Learning, persentasi rata-rata yang dihasilkan adalah 34.54% dalam kategori sangat 

baik, 49.10% dalam kategori baik, 16.36%  dalam kategori kurang baik. 

2. Ranah Psikomotor 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Belajar Ranah Psikomotor 

Dapat dilihat dari Gambar 5. bahwa pada siklus kedua menunjukkan hasil 

belajar siswa pada ranah psikomotor menggunakan pendekatan Problem Centered 

Learning, persentasi rata-rata yang dihasilkan adalah 42.00% dalam kategori sangat 

baik, 38.70% dalam kategori baik, 19.30%  dalam kategori kurang baik. 
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3. Ranah Kognitif 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Belajar Ranah Kognitif 

Dapat dilihat dari gambar 6. bahwa data tes hasil belajar siswa setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Centered Learning 

menunjukkan bahwa hasil tes yang dilakukan peneliti dari 22 orang siswa diperolah 

18 siswa yang tuntas dengan persentase 82% yang memperoleh skor sama atau 

diatas 70, sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 4 orang dengan persentase 18% 

yang memperoleh skor dibawah 70. 

Berdasarkan analisis data hasil belajar pada siklus kedua, untuk ranah 

kognitif, jika pada siklus sebelumnya hanya terdapat 12 siswa yang mencapai nilai 

KKM dengan persentase 55% pada siklus kedua adanya peningkatan yaitu terdapat 

18 siswa yang mencapai nilai KKM yaitu ≥ 70 dengan persentase rata-rata yang 

dimiliki yaitu 82% dengan peningkatan sebanyak 27%. Hal ini sejalan dengan yang 

dikatakan oleh Deztyra Nur Imamah,dkk(2015:184) untuk meningkatkan hasil 

belajar, kegiatan pemecahan asalah harus diterapkan dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dalam 

kegiatan pembelajarannya menerapkan kegiatan pemecahan masalah yaitu Problem 

Centered Learning. Kemudian untuk ranah afektif, persentasi rata-rata yang 

dihasilkan meningkat dari 61%  menjadi 83% dalam kategori baik dan sangat baik 

dengan peningkatan sebesar 22%. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh 

Radhya Yusri(2017:3) pembelajaran dengan mengunakan pendekatan Problem 

Centered Learning memungkinkan siswa menstimulasi pikirannya untuk membuat 

konsep-konsep yang ada menjadi logis melalui aktivitas pembelajaran pada 

masalah-masalah yang menarik bagi siswa, selalu berusaha untuk memecahkan 

masalah, meningkatkan komunikasi pada pembelajaran, memfokuskan pada proes 
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penyeledikan dan penalaran dalam pemecahan masalah dan mengembangkan 

kepercayaan diri siswa dalam menggunakan matematika ketika mereka menhadapi 

situasi-situasi kehidupan sehari-hari.  

Untuk ranah psikomotor persentase rata-rata yang dihasilkan meningkat 

dari 54,55% menjadi 80,70% dengan peningkatan sebesar 26,15%. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Walbert (dalam Trina Afriani 2019:17), 

dengan Problem Centered Learning siswa akan mengembangkan kemampuan 

matematikanya sendiri, untuk menemukan pemecahan masalah dengan caranya 

sendiri, serta mampu mengambil keterampilan-keterampilan yang diperoleh pada 

masalah-masalah yang baru. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa pada materi Relasi dan Fungsi meningkat setelah 

dilakukan tindakan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Problem 

Centered Learning. Dengan rata-rata hasil belajar dalam ranah afektif pada siklus I 

diperoleh persentase 59.10% menjadi 83.64% pada siklus II sedangkan untuk ranah 

psikomotor pada siklus I diperoleh persentase 54.55% menjadi 80.70% pada siklus 

II dan pada ranah kognitif pada siklus I diperoleh persentase 55.00% menjadi 

82.00% pada siklus II. Sehingga pada hasil penelitian tersebut mengalami 

peningkatan dan rata-rata hasil belajar matematika siswa pada materi Relasi dan 

Fungsi telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu minimal 80% 
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